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ABSTRAK

Tesis yang berjudul Eksistensi Tes Deoxyribo Nucleic Acid dalam
menentukan nasab ini mengungkap tentang Praktik tes DNA dalam hal
pembuktian adanya hubungan nasab. Persoalan-persoalan seperti ini dilihat dari
Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam yang mana akan terlihat Eksistensi
Tes Deoxyribo Nucleic Acid dalam menentukan nasab baik dalam Perspektif
Hukum Positif maupun Hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kepastian hukum hasil tes DNA sebagai alat bukti untuk menentukan nasab dalam
pandangan Hukum Positif dan menganalisis Tinjauan Hukum Islam terhadap
eksistensi tes DNA dalam menentukan nasab.

Dalam penelitian ini merupakan penelitian Kepustakaan (Library
Research). Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu dengan melakukan
penelitian terhadap bahan-bahan kepustakaan, selanjutnya dilakukan analisis
dengan mempedomani peraturan-peraturan perundang-undangan dibidang yang
terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini ada dua
yaitu data primer yaitu Data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dan
data sekunder yaitu Data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Jenis pendekatan yang
digunakan penulis adalah Pendekatan Undang-undang (statute approach),
Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), Pendekatan Sinergitas, dan
pendekatan Filosofis.

Temuan dalam penelitian ini adalah Tes DNA dalam Hukum Positif dapat
dijadikan alat bukti sah yaitu sebagai alat bukti subsider atau tambahan di
samping harus didukung bukti-bukti yang lain, karena bila dikaitkan dalam
penentuan nasab khususnya anak yang lahir di luar perkawinan itu tidak memiliki
kekuatan hukum dan kepastian hukum. Jadi baik dalam Undang-undang Nomor 1
tahun 1974 maupun Kompilasi Hukum Islam Tes DNA tidak diatur apakah
sebagai alat bukti atau tidak, karena pada dasarnya dalam KUHPerdata, KUHAP
dan Undang-undang Perlindungan Anak juga belum ada jenis bukti tes DNA.
Selanjutnya Tes DNA dalam konteks hukum Islam dapat dijadikan alat bukti yang
sah namun perlu dilihat dari tujuannya, karena tes DNA juga tidak terlepas dari
maqasid as-syar’iah yakni memberikan manfaat sekaligus menjaga keberadaan
manusia dalam sifat kebutuhan daruriyyat dan apabila tujuan tes DNA tersebut
melenceng dari ketentuan hukum Islam, maka eksistensinya dilarang. pembuktian
melalui tes DNA ternyata dapat dikategorikan sebagai alat bukti garinah yang
keotentikannya tergolong cukup akurat, sehingga tidak perlu lagi diragukan.

Signifikansi dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui Eksistensi hasil
Tes DNA ini apakah termasuk dalam alat bukti Hukum Positif, baik dalam
KUHP/KUHAP, KUHPerdata, dan UUPA maupun dalam hukum Islam. Sehingga
dengan penelitian ini akan diketahui bahwa hasil tes DNA dapat atau tidak
dijadikan sebagai alat bukti di muka persidangan.






